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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA SELF-CONFIDENCE DENGAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA
(Studi Pada Siswa Kelas XI MIPA Semester Ganjil SMA Negeri 1 Sumberejo
Tahun Pelajaran 2021/2022)

Oleh

Rizki Mei Safitri

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-confidence
dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1
Sumberejo, Kabupaten Tanggamus tahun pelajaran 2021/2022 sebanyak 108
siswa yang terdistribusi dalam tiga kelas. Sampel pada penelitian ini adalah siswa
kelas XI MIPA 1 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari pengisian angket self-
confidence siswa dan tes uraian kemampuan berpikir kritis pada materi program
linear, yang merupakan data primer. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji korelasi pearson product moment dengan a = 0,05. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,932 dan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara self-
confidence dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
matematika.

Kata Kunci : Hubungan, Self-Confidence, Kemampuan Berpikir Kritis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang
semakin pesat dan persaingan global yang semakin ketat, kebutuhan akan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas juga meningkat. Hal ini membuat
setiap manusia berusaha agar tumbuh dan berkembang menjadi SDM yang
berkualitas. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan
tersebut adalah dengan menempuh pendidikan. Pendidikan merupakan proses
penting yang harus dilalui oleh manusia. Oleh karena itu, setiap manusia harus

menempuh pendidikan untuk menciptakan SDM yang berkualitas.

Pendidikan merupakan suatu proses belajar dengan tujuan mempersiapkan dan
mengembangkan diri untuk menghadapi kehidupan. Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Berdasarkan pernyataan tersebut, pendidikan memiliki peranan penting dalam
pengembangan potensi dan keterampilan untuk menciptakan SDM yang
berkualitas. Oleh karena itu, seseorang harus menempuh pendidikan untuk

meningkatkan kualiatas diri agar siap menghadapi kehidupan.
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Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
pasal 13 ayat 1, jalur pendidikan di Indonesia terdiri atas pendidikan formal,
pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Kemudian dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 14, disebutkan bahwa
jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah,
dan pendidikan tinggi. Pada jalur pendidikan formal, salah satu mata pelajaran
yang wajib dipelajari oleh siswa adalah matematika. Hal ini tercantum dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 pasal 771 ayat
1, pasal 77) ayat 1, dan pasal 77K ayat 2 yang mewajibkan mata pelajaran
matematika untuk diajarkan pada setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah

dasar, menengah pertama, hingga menengah atas.

Pembelajaran matematika menurut kurikulum yang berlaku saat ini dirancang
untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skills)
siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematis. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan menghubungkan, memanipulasi,
serta mengubah pengetahuan maupun pengalaman yang sudah dimiliki baik
secara kritis dan kreatif dalam menentukan sebuah keputusan untuk
menyelesaikan permasalahan pada situasi yang baru (Dinni, 2018: 170). Arifin
(2016) mengungkapkan bahwa High Order Thinking Skills (HOTS) terdiri atas
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan
berpikir kritis merupakan kemampuan dalam menganalisis dan mengevaluasi
informasi yang ada dalam menentukan informasi yang dapat dipercaya sehingga

bisa digunakan dalam menarik kesimpulan secara valid (Fithriyah dkk, 2016).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih
tergolong rendah. Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir kritis, maka dari itu kemampuan
berpikir kritis harus dimiliki oleh siswa. Masalah dalam matematika sendiri
dibedakan menjadi 2 macam yaitu masalah rutin dan masalah tidak rutin. Masalah
rutin merupakan masalah yang biasa dihadapi oleh siswa dengan prosedur

pengerjaannya yang sama dan hampir mirip dengan yang telah dipelajari oleh
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siswa atau yang telah disampaikan guru, sedangkan masalah tidak rutin
merupakan masalah yang tidak biasa ditemui siswa dan prosedur pengerjaannya
pun memerlukan pemahaman dan pemikiran yang lebih mendalam (Roebyanto
dkk, 2017). Masalah tidak rutin merupakan masalah yang membuat siswa merasa
kesulitan dalam belajar matematika. Hal tersebut membuat siswa harus memiliki
kemampuan berpikir kritis agar siswa mampu menyelesaikan masalah-masalah

tidak rutin yang dituangkan ke dalam soal-soal matematika.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis juga dialami oleh siswa kelas XI di SMA
Negeri 1 Sumberejo. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan pada salah satu guru matematika dan para siswa di SMA Negeri 1
Sumberejo pada tanggal 16 Desember 2020. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa
mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal yang diberikan, kemudian siswa
belum mampu mebuat model matematika dari permasalahan yang diberikan, dan
merencanakan penyelesaian soal tersebut. Salah satu penyebabnya adalah siswa
kurang berlatih menyelesaikan soal yang memerlukan kemampuan berpikir
kritis. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa pada salah satu soal tes uji
kemampuan berpikir kritis yang diberikan oleh guru matematika pada materi
trigonometri. Soal tes kemampuan berpikir kritis yang diujikan pada siswa

adalah:

Seorang pembersih jendela gedung memiliki tangga yang dapat dipanjangkan
hingga lantai kedua dari gedung tersebut. Untuk membersihkan jendela di lantai

pertama, tangga tersebut harus mencapai 2v/2 m. Sedangkan untuk mem-

bersihkan jendela di lantai kedua, tangga tersebut harus mencapai 6v/2 m. Jarak
antara bawah tangga dengan dinding gedung selalu 6 m. Berapakah besar sudut
yang terbentuk antara tangga dan tanah jika tangga tersebut digunakan untuk
membersihkan jendela di lantai kedua ?

Berdasarkan jawaban dari 108 siswa, diperoleh hasil analisis bahwa sebanyak 62
siswa atau 57% siswa belum bisa menjawab dengan tepat. Berikut salah satu
jawaban siswa ditunjukkan pada Gambar 1.1 kesalahan siswa dalam menjawab

soal.
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Gambar 1.1 Kesalahan siswa dalam menjawab soal

Berdasarkan jawaban siswa yang tertera pada Gambar 1.1 terlihat beberapa
kesalahan yang dilakukan siswa diantaranya: siswa belum mampu
mengidentifikasi soal, membuat model matematika, menentukan strategi, dan
menyelesaikan perhitungan dengan benar. Hal tersebut menunjukkan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal-soal yang menuntut
kemampuan berpikir kritis matematis seperti pada saat menganalisis suatu
pertanyaan, jawaban, argumen yang relevan, dan memeriksa kembali suatu
pernyataan atau proses yang bisa dikatakan masih belum bisa membuktikan hasil
yang benar atau salah (Fatmawati, Mardiyana, & Triyanto, 2014; Noordyana,
2016).

Dalam mengembangkan kemampuan matematika khususnya kemampuan berpikir
kritis, siswa harus memiliki sikap percaya akan kemampuan diri sendiri sehingga
terhindar dari rasa cemas dan ragu. Sikap tersebut dapat diartikan sebagai daya
juang seseorang dalam memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi
(Hidayat, 2017; Rosita, 2017). Kepercayaan diri sangat penting bagi siswa untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Oxford Advanced Learner’s
Dictionary (dalam Rahayu, 2013: 62) mendefinisikan kepercayaan diri sebagai
percaya pada kemampuan diri sendiri untuk melakukan sesuatu dan berhasil. Hal

ini juga didukung oleh pendapat Goleman (dalam Rahayu, 2013: 63) yang
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menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah kesadaran yang kuat tentang harga

dan kemampuan diri sendiri.

Kepercayaan diri (self-confidence) sangat penting bagi siswa agar berhasil dalam
belajar matematika (Yates, 2002). Dengan adanya rasa percaya diri, siswa akan
lebih termotivasi untuk belajar matematika. Orang yang memiliki kepercayaan
diri rendah atau kehilangan kepercayaan diri memiliki perasaan negatif,
keyakinan lemah, dan pengetahuan yang kurang akurat terhadap kapasitas yang
dimilikinya. Maka, peran seorang guru di sekolah sangatlah penting untuk
menumbuhkan kepercayaan diri siswa, sebab guru memiliki peran yang sangat
berpengaruh dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru sangat dibutuhkan
siswa untuk memahami kesulitan dan hambatan dalam membangun kepercayaan

diri siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka diperlukan penelitian mengenai hubungan
antara self-confidence dengan kemampuan berpikir kritis siswa yang selanjutnya
tertuang dalam judul “Hubungan antara Self-Confidence dengan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Matematika” pada siswa kelas XI

MIPA SMA Negeri 1 Sumberejo Tahun Pelajaran 2021/2022.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self-
confidence dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran

matematika?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
signifikan antara self-confidence dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam

pembelajaran matematika.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait hubungan
antara self-confidence dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada guru agar dapat
merancang pembelajaran  yang mampu membantu siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang menuntut kemampuan berpikir kritis dan
meningkatkan self-confidence siswa. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan masukan serta kajian bagi peneliti lain yang
ingin meneliti lebih lanjut terkait hubungan antara self-confidence dengan

kemampuan berpikir kritis siswa.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang masuk ke
dalam Higher Order Thinking (HOT) atau dalam bahasa Indonesia berarti
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat Costa
(1991: 58) yang menyatakan bahwa, berpikir tingkat tinggi dapat dikategorikan
ke dalam empat kelompok, yaitu pemecahan masalah, pengambilan keputusan,

berpikir kritis, dan berpikir kreatif.

Rosnawati (2012: 4) berpendapat bahwa berpikir kritis merupakan salah satu
jenis berpikir yang konvergen, yaitu menuju ke satu titik. Hal ini sejalan dengan
Noer (2009: 274) yang menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah
proses yang bermuara pada penarikan kesimpulan tentang apa yang harus kita
percayai dan tindakan apa yang akan kita lakukan. Bukan untuk mencari
jawaban semata, tetapi yang terlebih utama adalah mempertanyakan jawaban,
fakta, atau informasi yang ada. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat
disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah salah satu jenis berpikir yang
konvergen, yang melibatkan aktivitas menguji, menghubungkan, dan
mengevaluasi semua aspek sebuah situasi atau masalah, termasuk juga
mengumpulkan, mengorganisasikan, mengingat, dan menganalisis informasi,

membaca pemahaman, dan mengambil kesimpulan.

Berpikir kritis merupakan hal yang penting dalam pembelajaran matematika.

Menurut Subandar dalam Dewanti (2011: 3), beberapa alasan pentingnya



8

berpikir kritis dalam pembelajaran yaitu: 1) tuntutan dalam kurikulum yang
berlaku, 2) pandangan mengenai tujuan pendidikan bahwa kemampuan berpikir
harus menjadi tujuan yang penting dalam pembelajaran, 3) adanya fakta bahwa
pembelajaran yang monoton dengan cara tradisional tidak dapat
mengembangkan kemampuan berpikir secara optimal, 4) proses berpikir yang
baik akan mengantarkan seseorang pada pemahaman yang lebih mendalam,
dan 5) terkait dengan paradigma bahwa efektivitas proses pembelajaran
berkaitan erat dengan prinsip pembelajaran student-centered learning dan self-
regulated learning, bahwa dalam kegiatan belajar siswa harus menjadi individu
yang aktif, dapat menentukan sendiri proses pembelajarannya, memilih

pengalaman belajar, serta pengetahuan utama yang ingin dicapainya.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis diperlukan proses pembelajaran
yang aktif. Namun, di masa pandemi Covid-19 saat ini proses pembelajaran
dilakukan secara online atau dalam jaringan (pembelajaran daring). Menurut
Rosenberg (2001) online learning atau pembelajaran online merupakan
pemanfaatan teknologi internet untuk mendistribusikan materi pembelajaran,
sehingga siswa dapat mengakses dari mana saja. Kemudian Haryani (2012:
172), menyatakan bahwa: 1) berpikir kritis diperlukan dalam kehidupan
manusia untuk mengambil suatu keputusan atau melakukan suatu tindakan, 2)
berpikir kritis dapat diajarkan melalui pembelajaran matematika, dan 3) untuk
melatih siswa berpikir kritis melalui pembelajaran matematika dapat dilakukan
antara lain dengan penggunaan metode pemecahan masalah, metode ekspositori,
dan metode diskusi. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis siswa dapat

ditingkatkan.

Facione (Filsaime: 2008) mengungkapkan enam kemampuan berpikir kritis
yaitu, 1) Interpretation, 2) Analysis, 3) Inference, 4) Evaluation, 35)
Explanation, dan 6) Self-Regulation. Adapun rincian mengenai keenam

kemampuan tersebut terdapat pada Tabel 2.1 berikut.



Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Facione

Indikator | Sub-indikator Penjelasan
Categorize Memahami dan mengekspresikan makna atau
Decode signifikansi dari berbagai pengalaman,
Interpretation | Significance situasi, data, kejadian-kejadian, penilaian,
. kebiasaan atau adat, kepercayaan-
Clarzf:y kepercayaan, aturan-aturan, prosedur atau
Meaning kriteria-kriteria.
Examine ideas | Mengidentifikasi hubungan-hubungan
Identify inferensial yang dimaksud diantara
Arguments pernyataan, konsep, atau bentuk representasi
Analysis Identify lainnya yang 'dimaksu'dk'an untuk
reasons and mengekspresikan penilaian, pengalaman,
claims alasan, informasi atau opini.
Query Mengidentifikasi dan memperoleh unsur-
Conjecture unsur yang diperlukan untuk membuat
Alternatives kesimpulan yang masuk akal, membuat
Inference Draw logically dugaan dan hipotesis, mempertimbangkan
valid or informasi yang relevan dan menyimpulkan
Justified data-data, pertanyaan-pertanyaan atau
conclusions bentuk-bentuk representasi lainnya.
Assess Menaksir kredibilitas pernyataan atau
Assess quality repres.en.tasi yang mempakan laporan atau
of arguments desknp51 dari persepsi, pengalgman, situasi,
penilaian, kepercayaan atau opini seseorang,
Evaluation thc,” were que dan menaksir kekuatan logis dari hubungan-
usmng mdb“” V€ | hubungan inferensial yang dimaksud diantara
or deductive pernyataan-pernyataan, atau bentuk
reasoning representasi lainnya.
State results Untuk menyatakan dan memberikan alasan
Justify bahwa pemikiran tersebut sesuai dengan
) Procedures kenyataan, konseptual, metodologis, dan
Explanation didasarkan pada hasil, dan untuk
Present menyajikan penalaran seseorang dalam
Arguments bentuk argumen yang meyakinkan.
Self-monitor Kesadaran diri dalam memonitor kegiatan
kognitif, unsur-unsur yang digunakan dalam
aktivitas, dan hasil educed. Terutama dalam
Self- menerapkan keterampilan dalam analisis,
Regulation | Self-correct dan evaluasi untuk penilaian menyimpulkan

sendiri dengan melihat arah pertanyaan,
mengkonfirmasi, memvalidasi, atau
mengoreksi baik penalaran maupun hasil.

(Sumber: Facione, 2015: 9)
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Sedangkan menurut Ennis dalam Costa (1991: 68-70), terdapat dua belas
indikator kemampuan berpikir kritis yang dikelompokkan ke dalam lima
kelompok. Adapun rincian mengenai kelima kelompok tersebut terdapat pada
Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Ennis

Indlkator‘ I?el'plkll' Sub-indikator Berpikir Kritis
Kritis
Elementary classification L. Memfoku‘sk.an pertanyaan.
. . 2. Menganalisis argumen.
(memberikan penjelasan -
3. Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang
sederhana) .
suatu penjelasan atau tantangan.
Bassic Support 4. Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber.
(membangun 5. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil
keterampilan sederhana) observasi.
6. Membuat deduksi dan mempertimbangkan
hasil.
Inference 7.  Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil
(menarik kesimpulan) diskusi.
8. Membuat keputusan dan mempertimbangkan
hasilnya.
Advance clarification | 9. Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan
(memberikan penjelasan definisi.
lebih lanjut) 10. Mendefinisikan asumsi.
Strategy and tactics 11. Memutuskan suatu tindakan.
(mengatur strategi dan | 12. Berinteraksi dengan orang lain.
taktik)

(Sumber: Ennis dalam Costa, 1991: 68-70)

Berdasarkan pemaparan tersebut, indikator kemampuan berpikir kritis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah indikator yang dimodifikasi dari
Facione (1994) dan Ismaimuza (2013) meliputi interpretasi, analisis, evaluasi,

dan inferensi.

2. Self-Confidence

Self-confidence merupakan aspek kepribadian manusia yang berfungsi penting
untuk mengaktualisasikan potensi atau kemampuan yang dimilikinya
(Setyaningrum, Ariyanto, & Sutrisno, 2017: 372). Menurut Bandura, “self-

confidence as someone’s perception toward himself or herself in directing his or
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her motivation and resources in which these are reflected in the action relevant
with the demanded task” (Hendriana, Slamet, & Sumarmo, 2014: 3), kepercayaan
diri adalah keyakinan seseorang terhadap dirinya sendiri dalam mengarahkan
motivasi dan sumber dayanya yang tercermin dalam tindakan sesuai dengan tugas
yang diminta. Sedangkan Maslow mengemukakan bahwa orang yang percaya diri
memiliki kemerdekaan psikologis, yaitu bebas mengarahkan pikiran dan

mencurahkannya berdasarkan kemampuannya (Rahayu, 2013: 69).

Lauster (2012: 12-14) berpendapat bahwa self-confidence (kepercayaan diri)
merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan yang dimiliki
sehingga individu yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam setiap tindakan,
dapat bebas melakukan hal-hal yang disukai dan bertanggungjawab atas segala
perbuatan yang dilakukan, hangat dan sopan daam berinteraksi dengan orang lain.
Sejalan dengan hal tersebut, Afiatin dan Andayani mengemukakan bahwa
kepercayaan dir1i adalah aspek kepribadian yang berisi keyakinan tentang
kekuatan, kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya (Ghufron dan

Risnawita, 2011: 34).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa self-
confidence (kepercayaan diri) adalah aspek kepribadian yang berisi keyakinan
tentang kekuatan, kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya sehingga
memiliki kemandirian, berpikir positif, dapat mencurahkan pemikirannya dan
mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala sesuatu yang

diinginkan.

Sebagai generasi penerus bangsa, sikap kepercayaan diri sangat penting
ditanamkan pada diri seorang siswa agar ia tumbuh menjadi sosok yang mampu
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Menurut A. Syam dan Amri
(2017), percaya diri atau self-confidence adalah aspek kepribadian yang penting
pada diri seseorang. Tidak adanya kepercayaan diri pada seseorang maka akan

banyak menimbulkan masalah pada diri seseorang tersebut.
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Kepercayaan diri merupakan atribut yang paling berharga pada diri seseorang
dalam kehidupan, karena dengan kepercayaan diri seseorang mampu
mengaktualisasikan segala potensi yang dimilikinya. Siswa yang memiliki
kepercayaan diri yang tinggi akan mudah berinteraksi dengan siswa lain, mampu
berpendapat, dan bertindak serta berpikir positif dalam mengambil keputusan.
Sebaliknya, siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah akan sulit untuk
berkomunikasi, berpendapat, dan merasa tidak mampu bersaing dengan siswa

lain.

Setiap siswa memiliki rasa kepercayaan diri yang berbeda-beda. Adapun untuk
mengetahui tinggi rendahnya kepercayaan diri siswa, dapat digunakan indikator-
indikator self-confidence (kepercayaan diri) menurut Lestari dan Yudhanegara
(2015: 95) yaitu: (1) percaya kemampuan dalam diri sendiri, (2) mengambil
keputusan secara mandiri, (3) memiliki konsep diri yang positif, (4) berani

mengajukan pendapat.

Yoder dan Proctor mengemukakan bahwa siswa memiliki kepercayaan diri yang
tinggi apabila siswa tersebut aktif, energik, tidak mudah terpengaruh dengan
orang lain, berpikir positif, tidak mudah putus asa dan bertanggung jawab
(Rahayu, 2013: 69). Sedangkan menurut Pearce, siswa memiliki kepercayaan diri
yang rendah apabila siswa tersebut menghindari tugas yang sulit, ragu-ragu
melakukan tugas yang dirasa agak sulit, sering meminta tolong, berpikir negatif
dan bersikap pesimis (Rahayu, 2013: 71-72). Menurut Subrata, siswa yang
memiliki kepercayaan diri rendah cenderung menghindari sesuatu dimana ia tidak

yakin dengan kemampuannya (Rahayu, 2013: 72).

Menurut Lauster (Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, 2017: 199), indikator-
indikator untuk menilai kepercayaan diri yaitu:
a) Percaya pada kemampuan sendiri
Percaya pada kemampuan sendiri yaitu keyakinan diri terhadap hal-hal yang
terjadi yang berhubungan dengan kemampuan individu upntuk mengatasi dan

mengevaluasi peristiwa-peristiwa yang sedang terjadi.
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b) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
Seseorang yang memiliki kepercayaan diri dapat mengambil keputusan
terhadap dirinya secara mandiri tanpa adanya keterlibatan atau bantuan dari
orang lain dan meyakini tindakan yang diambil.

¢) Memiliki konsep diri yang positif
Memiliki konsep diri yang positif yaitu adanya penilaian yang baik dalam diri
sendiri, baik dari pandangan maupun tindakan yang menimbulkan rasa positif
terhadap diri. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri, jika mendapat
kegagalan biasanya mereka tetap dapat meninjau kembali sisi positif dari
kegagalan itu.

d) Berani mengungkapkan pendapat
Berani mengungkapkan pendapat yaitu sikap mampu mengutarakan sesuatu

yang ada dalam dirinya kepada orang lain tanpa adanya paksaan.

Pada penelitian ini, indikator-indikator yang digunakan adalah indikator-
indikator kepercayaan diri menurut Lauster karena dirasa lebih jelas dan lengkap,
yaitu:

a) Percaya pada kemampuan sendiri

b) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan

¢) Memiliki konsep diri yang positif

d) Berani mengungkapkan pendapat

3. Pembelajaran Matematika

Belajar merupakan kegiatan inti dari suatu proses pembelajaran. Belajar
merupakan kegiatan aktif dimana siswa membangun sendiri pengetahuan mereka
dan siswa juga mencari sendiri makna dari sesuatu yang mereka pelajari
(Sardiman, 2006: 37). Hamzah (2008: 15) mendefinisikan belajar sebagai
perolehan pengalaman baru seseorang sebagai akibat adanya proses interaksi
terhadap objek (pengetahuan) yang ada dalam lingkungan belajar. Selain itu,
Fajar (2005: 10) mendefinisikan belajar sebagai suatu proses kegiatan aktif siswa

dalam membangun makna atau pemahaman.



14

Baharuddin dan Esa (2009: 116) mendefinisikan pembelajaran sebagai aktivitas
di dalam kelas yang membiasakan siswa untuk memecahkan masalah dan
menemukan sesuatu yang dapat berguna bagi dirinya. Pembelajaran pada
dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan
kegiatan belajar. Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi
antara guru dan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka
maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran (Rusman, 2012: 134). Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar dimana siswa aktif
dalam belajar dan berinteraksi dengan lingkungan belajar dengan cara

mengonstruksi pengetahuan mereka dan bukan sekedar menerima ilmu saja.

Matematika berasal dari kata mathema atau manthanein yang berarti ‘belajar atau
hal yang sedang dipelajari’, sedangkan dalam bahasa Belanda disebut wiskunde
atau ‘ilmu pasti’. Menurut Suherman (2001: 17), matematika dapat diartikan
berbeda-beda sesuai sudut pandang pengetahuan dan pengalaman masing-masing.
Matematika dapat diartikan sebagai metode berpikir logis, sarana berpikir, ratu
ilmu dan sekaligaus menjadi pelayannya, sains mengenai kuantitas dan besaran,
ilmu yang mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, aktivitas manusia
serta matematika dapat diartikan sebagai ilmu abstrak dan deduktif. Ismail
memberikan definisi bahwa matematika adalah ilmu yang membahas angka-
angka dan perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, mengenai
kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, saran
berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:

48).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
adalah proses komunikasi dan kerjasama antara guru dan siswa dalam
memanfaatkan semua potensi dan sumber belajar yang ada untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam menghitung, mengukur, menurunkan
dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari.
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Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari peranannya dalam berbagai
kehidupan. Sesuai dengan pendapat Turmudi (2008: 3) bahwa matematika
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari sehingga dengan segera siswa akan
mampu menerapkan matematika dalam konteks yang berguna bagi siswa, baik
dalam dunia kehidupannya ataupun dalam dunia kerja kelak. Sejalan dengan hal
itu, Cockroft dalam Shadiq (2004) menyatakan bahwa akan sangat sulit atau
tidaklah mungkin bagi seseorang untuk hidup di bagian bumi ini pada abad ke-20
tanpa sedikitpun memanfaatkan matematika. Oleh karena itu, penguasaan materi
matematika oleh siswa menjadi suatu keharusan yang tidak bisa ditawar lagi di
dalam penataan nalar dan pengambilan keputusan pada era persaingan yang

semakin kompetitif ini.

4. Hubungan

Hubungan adalah sesuatu yang terjadi apabila dua orang atau hal atau keadaan
saling mempengaruhi dan saling bergantung antara satu dengan yang lainnya.
Menurut Jayakusuma (2001: 25), hubungan adalah suatu kegiatan tertentu yang
membawa akibat kepada kegiatan yang lain. Selain itu arti kata hubungan dapat
juga dikatakan sebagai suatu proses, cara atau arahan yang menentukan atau
menggambarkan suatu obyek tertentu yang membawa dampak atau pengaruh
terhadap obyek lainnya. Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
hubungan adalah suatu keadaan saling keterkaitan, saling mempengaruhi dan

saling ketergantungan antara satu dengan yang lainnya.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

1. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang
konvergen, yang melibatkan aktivitas menguji, menghubungkan, dan
mengevaluasi semua aspek sebuah situasi atau masalah, termasuk juga
mengumpulkan, mengorganisasikan, mengingat, dan menganalisis

informasi, membaca pemahaman, dan mengambil kesimpulan.
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2. Self-confidence (kepercayaan diri) adalah keyakinan akan kemampuan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan yang dilihat dari: (1) percaya pada
kemampuan sendiri, (2) bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, (3)
memiliki konsep diri yang positif, dan (4) berani mengungkapkan pendapat.

3. Pembelajaran matematika adalah proses komunikasi dan kerjasama antara
guru dan siswa dalam memanfaatkan semua potensi dan sumber belajar yang
ada untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menghitung,
mengukur, menurunkan, dan menggunakan rumus matematika yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Hubungan dalam penelitian ini adalah suatu keadaan yang saling berkaitan,
saling mempengaruhi dan saling ketergantungan antara self-confidence

dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan landasan teori di atas dapat dikatakan bahwa belajar merupakan
kegiatan aktif dimana siswa membangun sendiri pengetahuan mereka dan
mencari sendiri makna dari sesuatu yang mereka pelajari. Belajar dikatakan
berhasil bila siswa dalam melakukan kegiatan berlangsung secara intensif dan
optimal sehingga memunculkan pengaruh tingkah laku yang bersifat tetap.
Perubahan tingkah laku siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajarnya.
Hasil belajar siswa salah satunya dapat dilihat dari kemampuan berpikir kritis

siswa.

Pada masa pandemi Covid-19 seperti saat ini, segala kegiatan pembelajaran
dilakukan secara online atau dalam jaringan. Pembelajaran online atau daring ini
diterapkan untuk menghindari pembelajaran tatap muka antara guru dan siswa.
Pembelajaran online atau daring diharapkan efektif untuk mendukung
pembelajaran pada masa pandemi ini guna mecapai tujuan pembelajaran yang

diharapkan.
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Dalam proses belajar ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa. Self-confidence merupakan salah satu faktor afektif yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Self-confidence merupakan faktor yang
sangat penting bagi siswa, karena self-confidence akan membuat siswa merasa
optimis dan mampu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan belajarnya.
Siswa yang memiliki self-confidence yang baik akan memiliki keyakinan dan
selalu berusaha untuk mengembangkan potensi diri secara maksimal. Sebaliknya
siswa yang memiliki self-confidence yang kurang baik tidak akan mampu
mengembangkan bakat, minat, dan potensi yang ada di dalam dirinya dan tidak
akan mampu untuk mengaktualisasikan diri dengan maksimal. Berdasarkan
pemaparan di atas, dapat diperkirakan bahwa terdapat hubungan antara self-
confidence dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran

matematika.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA
semester ganjil SMA Negeri 1 Sumberejo tahun pelajaran 2021/2022 telah

memperoleh materi yang sama sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian
ini yaitu:

Terdapat hubungan yang signifikan antara self-confidence dengan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika di kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Sumberejo tahun pelajaran 2021/2022.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA semester ganjil
SMA Negeri 1 Sumberejo tahun pelajaran 2021/2022 yang terdistribusi dalam 3
kelas, yaitu kelas XI MIPA 1 — XI MIPA 3.

Tabel 3.1 Rata-Rata Nilai PTS Matematika Wajib Kelas XI MIPA
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022

No. Kelas Jumlah Siswa Jumlah
1. XIMIPA 1 36 68,75
2. XIMIPA 2 36 69,57
3. XI MIPA 3 36 61,09
Total 108 66,47

Sumber: Buku Rekapan Nilai Siswa Kelas XI MIPA Mata Pelajaran
Matematika Wajib SMA Negeri 1 Sumberejo

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel atas dasar
pertimbangan tertentu. Pertimbangan dalam penelitian ini adalah kelas yang
diambil diajar oleh guru yang sama. Maka, dari tiga kelas tersebut diambil satu

kelas sebagai sampel penelitian dan terpilihlah kelas XTI MIPA 1.

B. Desain Penelitian

Dalam penelilitan ini, desain yang digunakan adalah deskriptif korelasional.
Sedangkan metode yang digunakan adalah deskriptif dengan jenis studi korelasi.
Sudjana, Nana, dan Ibrahim (2007: 77) menjelaskan, “studi kolerasi mempelajari

hubungan dua variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel
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berhubungan dengan variasi dalam variabel lain”. Pemilihan metode deskriptif

korelasional dalam penelitian ini didasarkan pada penelitian yang ingin mengkaji

dan melihat seberapa besar derajat hubungan antara self-confidence dengan

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika.

C. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu:

1.

Tahap Persiapan

a)

Melakukan pengamatan dan wawancara di SMA Negeri 1 Sumberejo
pada tanggal 16 Desember 2020 untuk melihat kondisi sekolah dan
mencari informasi terkait banyak kelas, jumlah siswa dan karakteristik
siswa yang akan menjadi subjek dalam penelitian. Dari pengamatan dan
wawancara tersebut diperoleh data populasi kelas XI MIPA sebanyak
108 siswa yang terdistribusi ke dalam 3 kelas.

Menentukan sampel penelitian secara random melalui pengundian dan
terpilihlah kelas XI MIPA 1.

Menyusun proposal dan instumen penelitian.

Melakukan uji validitas isi tes kemampuan berpikir kritis siswa pada
tanggal 13 September 2021.

Melakukan uji coba instrumen tes dan instrumen non tes pada tanggal 20

September 2021 di kelas X1 MIPA 3.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pada tahap ini meliputi:

a)

b)

Pengambilan data self-confidence siswa dengan membagikan angket pada
sampel penelitian yaitu kelas XI MIPA 1 secara daring dalam bentuk
Google Form melalui Google Classroom pada tanggal 27 September
2021.

Pengambilan data kemampuan berpikir kritis siswa secara daring. Soal tes
dibagikan melalui Google Classroom dan hasil jawaban juga

dikumpulkan melalui Google Classroom.
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3. Tahap Akhir
Kegiatan pada tahap ini meliputi:
a) Mengolah data skor self-confidence siswa dan skor kemampuan berpikir
kritis siswa yang diperoleh dari penelitian, kemudian menganalisis data
untuk diambil kesimpulan.

b) Membuat laporan hasil penelitian.

D. Data Penelitian

Data pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari skor angket
self-confidence siswa dan skor tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam

pembelajaran matematika.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi,

angket/kuesioner, dan tes tertulis.

1. Observasi

Pada penelitian ini, observasi dilakukan secara langsung di sekolah dengan
mengamati kondisi sekolah, wawancara dengan guru matematika yang
bersangkutan, dan mengamati pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa

secara daring.

2. Angket/kuesioner

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket/kuesioner dan skala likert
untuk mengungkap dan mendapatkan data mengenai self-confidence siswa.
Menurut Riduwan (2015: 12) skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau

gejala sosial.
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Tabel 3.2 Kriteria Skala Likert

Pernyataan Positif / Favorable Pernyataan Negatif / Unfavorable
Sangat Setuju (8S) =5 Sangat Setuju SS) =1
Setuju S) =4 Setuju S) =2
Ragu-ragu (RR) =3 Ragu-ragu (RR) =3
Tidak Setuju (TS) =2 Tidak Setuju (TS) =4
Sangat Tidak Setuju (STS) =1 Sangat Tidak Setuju (STS) =5

Dalam penelitian ini, angket yang digunakan berupa angket tertutup dengan 4
pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat
Tidak Setuju (1). Pilihan jawaban “netral” ditiadakan karena dapat menimbulkan
kecenderungan siswa menjawab ‘“‘netral”. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Pujihastuti (2010), untuk penelitian di Indonesia disarankan menggunakan skala
likert genap misalnya 4 tingkat, sebab terdapat kecenderungan bahwa individu di

Indonesia cenderung bersikap netral.

3. Tes
Tes ini bertujuan untuk memperoleh data skor kemampuan berpikir kritis siswa
melalui tes matematika pada materi program linear. Tes yang diberikan berupa

soal uraian yang terdiri atas empat butir soal.

F. Instrumen Penelitian

Menurut Riduwan (2015: 78) instrumen penelitian digunakan untuk mengukur
nilai variabel yang akan diteliti. Di sini peneliti menggunakan dua variabel

penelitian, maka jumlah instrumen yang digunakan juga ada dua yaitu:

1. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan berupa tes uraian yang terdiri atas empat butir soal
yang didasarkan pada indikator kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika. Materi yang diujikan adalah pokok bahasan program
linear. Adapun kriteria penskoran yang digunakan untuk memperoleh data
kemampuan berpikir kritis adalah skor rubrik yang dimodifikasi dari Facione

(1994) dan Ismaimuza (2013) seperti yang disajikan pada Tabel 3.3 berikut.
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Indikator
Kemampuan .
Berpikir Respon Siswa Terhadap Soal Skor
Kritis
Tidak menulis yang diketahui dan ditanyakan. 0
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dengan tidak
te 1
pat.
Menulis yang diketahui saja dengan tepat atau yang
Interpretasi ditanyakan saja dengan tepat. 2
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan
tepat tetapi kurang lengkap. 3
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan 4
tepat dan lengkap.
Tidak membuat model matematika dari soal yang 0
diberikan.
Membuat model matematika dari soal yang diberikan
.. 1
tetapi tidak tepat.
Membuat model matematika dari soal yang diberikan
Analisis dengan tepat tanpa memberi penjelasan. 2
Membuat model matematika dari soal yang diberikan
dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam penjelasan. 3
Membuat model matematika dari soal yang diberikan
dengan tepat dan memberi penjelasan yang benar dan 4
lengkap.
Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal. 0
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap 1
dalam menyelesaikan soal.
Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi
yang tidak tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan 2
Evaluasi soal.
Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam 3
perhitungan.
Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 4
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.
Tidak membuat kesimpulan. 0
Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai |
dengan konteks soal.
Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun
Inferensi disesuaikan dengan konteks soal. 2
Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan 3
konteks tetapi tidak lengkap.
Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan 4

konteks soal dan lengkap.
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Agar mendapatkan data yang akurat, dibutuhkan instrumen tes yang memenuhi
kriteria tes yang baik yaitu memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Selain itu,
diukur juga daya pembeda dan tingkat kesukaran dari instrumen tes yang

digunakan.

a) Validitas
Validitas instrumen tes dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi.
Untuk memperoleh tes yang valid, sebelum penyusunan tes kemampuan
berpikir kritis siswa, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi soal tes kemampuan
berpikir kritis. Kemudian, pedoman pemberian skor kemampuan berpikir
kritis matematis disajikan pada Tabel 3.3. Langkah selanjutnya, dilakukan
penilaian terhadap kesesuaian butir tes dengan kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran oleh guru matematika kelas XI MIPA SMA Negeri 1
Sumberejo dengan pertimbangan bahwa guru mitra tersebut mengetahui
dengan benar kurikulum SMA, maka penilaian kesesuaian isi instrumen tes
dengan kisi-kisi instrumen tes dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan
bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar check list (\) oleh guru

mitra.

Hasil validasi dengan guru matematika yaitu Ibu Suliyati, S.Pd.
menunjukkan bahwa tes yang digunakan dinyatakan valid dan hasil
lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1. Setelah itu, instrumen tes
diujicobakan kepada siswa di luar sampel penelitian yaitu siswa kelas XI
MIPA 3 SMA Negeri 1 Sumberejo. Kemudian data hasil uji coba diolah
untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran tiap
butir soal. Hasil uji coba instrumen tes kemampuan berpikir kritis siswa

dapat dilihat pada Lampiran C.2.

b) Reliabilitas
Reliabilitas tes diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan digunakan untuk
mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan suatu tes. Suatu instrumen

tes dikatakan memiliki reliabilitas tinggi jika mempunyai hasil yang
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konsisten dalam mengukur apa yang hendak diukur. Dalam penelitian ini,
rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas adalah rumus alpha

dalam Arikunto (2013: 122) sebagai berikut:

2
r = () (1 _20? )

Keterangan:
ri1 = Koefisien reliabilitas yang dicari
n = Banyaknya butir soal

Y o? = Jumlah varians skor tiap butir soal

0 = Varians total skor

Koefisien reliabilitas suatu instrumen diinterpretasikan dalam Arikunto
(2013: 125) yang disajikan dalam Tabel 3.4 berikut.
Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien reliabilitas (r1) Kriteria
0,00 -0,20 Sangat Rendah
0,21 — 0,40 Rendah
0,41 - 0,60 Sedang
0,61 —0,80 Tinggi
0,81 —1,00 Sangat Tinggi

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang
sekurang-kurangnya berada pada kriteria tinggi. Setelah dilakukan
perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan berpikir kritis siswa
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,872 dengan kriteria sangat tinggi,
artinya instrumen tes tersebut reliabel dan layak untuk digunakan dalam

penelitian. Hasil perhitungan reliabilitas tes dapat dilihat pada Lampiran C.3.

Daya Pembeda

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal
dapat membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang
berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu
diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang
memperoleh nilai terendah. Selanjutnya diambil 27% siswa yang memperoleh
nilai tertinggi (disebut kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai

terendah (disebut kelompok bawah). Adapun rumus indeks daya pembeda
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(DP) yang digunakan berdasarkan Sudijono (2013: 389) sebagai berikut:

=]A—]B

DP
I

Keterangan:

Ja = Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Js = Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
I = Jumlah skor maksimum butir soal yang diolah

Interpretasi daya pembeda (DP) instrumen tes menurut Sudijono (2013: 390)
ditunjukkan pada Tabel 3.5 berikut.
Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretasi
-1,00 — 0,00 Sangat Buruk
0,01 — 0,20 Buruk
0,21 — 0,40 Cukup
0,41 — 0,70 Baik
0,71 — 1,00 Sangat Baik

Dalam penelitian ini, instrumen tes kemampuan berpikir kritis yang
digunakan adalah instrumen yang memiliki indeks daya pembeda cukup, baik
atau sangat baik (Sudijono, 2013: 389). Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh bahwa indeks daya pembeda butir soal berada pada kisaran antara
0,63-0,73. Hal ini menunjukkan bahwa intrumen tes memiliki interpretasi
daya pembeda baik dan sangat baik. Hasil perhitungan lengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C.4.

Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir
soal. Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu
tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Soal yang terlalu sukar akan
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk
mencoba mengerjakan kembali karena di luar jangkauannya, sebaliknya soal
yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha
memecahkannya. Untuk menghitung indeks tingkat kesukaran (P) masing-

masing butir soal digunakan rumus Sudijono (2013: 372) sebagai berikut:
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P = I5
Keterangan:
P = Tingkat kesukaran suatu butir soal
B = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
JS = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir
soal

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal, digunakan kriteria
tingkat kesukaran menurut Sudijono (2013: 372) yang tertera pada Tabel 3.6
berikut.

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00<P<0,30 Terlalu Sukar
0,31<P<0,70 Cukup (Sedang)
0,71<P<1,00 Terlalu Mudah

Butir soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang tidak
terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain tingkat kesukaran
soal tersebut adalah sedang (Sudijono, 2013: 372). Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh bahwa tingkat kesukaran butir soal berada pada kisaran
antara 0,58-0,66. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki
interpretasi tingkat kesukaran sedang. Hasil perhitungan tingkat kesukaran

dapat dilihat pada Lampiran C.5.

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat

kesukaran pada tes kemampuan berpikir kritis diperoleh rekapitulasi hasil uji

coba dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.7 berikut.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

No. - e Daya Tingkat .

Soal Validitas | Reliabilitas Pembeda Kesukaran Kesimpulan
1 Valid 0,65 (baik) | 0,63 (sedang)
2 | Valid 0.872 0’73bf:i‘i‘(r;gat 0.66 (sedang) |  Layak
3 Valid (reliabel) - 5 €3 (baik) | 0,58 (sedang) | igunakan
4 Valid 0,65 (baik) | 0,59 (sedang)
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2. Instrumen Non Tes

Instrumen non tes dalam penelitian ini berupa angket/kuesioner yang berisi butir-
butir soal self-confidence siswa dalam pembelajaran matematika. Siswa diminta
untuk menilai dirinya sendiri berdasarkan pernyataan-pernyataan yang berkaitan
dengan self-confidence siswa. Angket/kuesioner yang digunakan berbentuk skala
likert dengan pertanyaan bersifat tertutup. Adapun kisi-kisi angket self-confidence

siswa disajikan pada Tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Angket Self-Confidence

Jumlah
Variabel Indikator (+1)\Tomor Itenz_) l;trcral 11211
Percaya pada kemampuan 2 4.6.8 135 7 )
sendiri »* 0 » 359,
Bertindak mandiri dalam 11, 12, 13,
Self- mengambil keputusan 15 9,10, 14,16/ 8
confidence | Memiliki konsep diri yang 17,21,22, | 18, 19, 20, q
positif 24 23
Berani mengungkapkan
pendapat 257 277 29 26, 28, 30 6
Total Item 30

Agar mendapatkan data yang akurat, dibutuhkan instrumen yang memenuhi

kriteria yang baik yaitu memenubhi kriteria konsistensi internal dan reliabilitas.

a) Konsistensi Internal
Budiyono (2003: 65) mengemukakan bahwa sebuah instrumen tentu terdiri
dari sejumlah butir-butir instrumen. Kesemua butir itu harus mengukur hal
yang sama dan menunjukkan kecenderungan yang sama pula. Ini berarti harus
ada korelasi positif antara skor masing-masing butir tersebut. Rumus yang
dipakai untuk mengetahui korelasi internal pada angket/kuesioner adalah
rumus korelasi Product Moment sebagai berikut:

nyxy - ExQy)
\/n{z x2 = E0)2Hnzy* - En4

rxy =

Keterangan:
Tyy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y
X = Skor masing-masing item

y = Skor total
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Yx% = Jumlah kuadrat variabel x
Yy? = Jumlah kuadrat variabel y
Yxy =Jumlah perkalian antara variabel x dan y
n  =Jumlah subjek
(Sumber: Budiyono, 2003: 65)

Interpretasi koefisien korelasi dalam penelitian ini menggunakan kriteria yang
didasarkan pada pendapat Arifin (2016: 254) yang dapat dilihat pada Tabel

3.9 berikut.

Tabel 3.9 Interpretasi Validitas Instrumen Non Tes

Koefisien Pearson Interpretasi
0,81 <r,=<1,00 Sangat tinggi
0,61 <r,,<0,80 Tinggi
0,41 <r,,<0,60 Sedang
0,21 <r,,<0,40 Rendah
0,00<r,<0,20 Sangat Rendah

Item yang digunakan dalam penelitian ini yaitu item yang memiliki koefisien
pearson dengan kriteria sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Berdasarkan
perhitungan diperoleh hasil bahwa dari 30 item ada 26 item yang valid
dengan koefisien korelasi tiap butir item berkisar antara 0,42-0,73 dengan
interpretasi validitas sedang dan tinggi. Sehingga disimpulkan ada 26 butir
item valid yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Hasil

perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7.

Reliabilitas

Reliabilitas tes diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan digunakan untuk
mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan suatu tes. Suatu intrumen
tes dikatakan mmiliki reliabilitas tinggi jika mempunyai hasil yang konsisten
dalam mengukur apa yang hendak diukur. Rumus yang digunakan untuk
menghitung reliabilitas dalam penelitian ini adalah rumus alpha dalam

Arikunto (2013: 122) sebagai berikut:

2
ry = (n—il) (1 — Za? >
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Keterangan:
ri1 = Koefisien reliabilitas yang dicari
n = Banyaknya butir soal

Y o? =Jumlah varians skor tiap soal

0?7 = Varians total skor

Koefisien reliabilitas suatu instrumen diinterpretasikan dalam Arikunto
(2013: 125) seperti yang disajikan dalam Tabel 3.4 sebelumnya. Instrumen
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang sekurang-
kurangnya berada pada kriteria tinggi. Setelah dilakukan perhitungan,
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,86 yang berarti instrumen self-
confidence siswa dapat digunakan karena memiliki interpretasi reliabilitas
yang sangat tinggi. Perhitungan reliabilitas instrumen self-confidence siswa

dapat dilihat pada Lampiran C.8.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan
antara self-confidence dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Sumberejo. Sugiyono
(2015: 207) menyatakan bahwa analisis data adalah kegiatan setelah data dari
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data
adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah

diajukan.

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif yang
diperoleh dari skor tes kemampuan berpikir kritis siswa dan skor angket self-
confidence siswa. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji statistik
induktif untuk mengetahui hubungan antara self-confidence dengan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. Sebelum melakukan uji

hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas.



30

1. Uji Prasyarat

Uji prasyarat yang dilakukan pada penelitian ini yaitu uji normalitas. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak (Harlan, 2018). Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uju Kolmogorov-Smirnov. Langkah-langkah pengujiannya

sebagai berikut:

1) Hipotesis
Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:
Hy : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05

2) Statistik uji
Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis di atas digunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov (Sugiyono, 2013: 257)
yaitu sebagai berikut.
Dhitung = |ft _fs|

Keterangan:
f, = Probabilitas kumulatif normal

f ; = Probabilitas kumulatif empiris

3) Keputusan uji

Terima Hy jika Dpirung < Diaber dengan Dpjryng < D (-

Dari hasil uji normalitas diperoleh kesimpulan bahwa residual data self-
confidence siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Hasil uji normlitas disajikan dalam Tabel 3.10 dan

peritungan lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.11 dan C.12 .
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Tabel 3.10 Hasil Uji Normalitas Data Self-Confidence dan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

Data Penelitian BSaiISl‘{:lk Dhitung Diaper Kepll:;lsan Keterangan
Self-confidence Data
dan kemampuan 36 0,083 0,224 | Hy diterima | berdistribusi
berikir kritis siwa normal

2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas, langkah selanjutnya adalah uji hipotesis. Uji
hipotesis berfungsi untuk mencari makna hubungan antara variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y). Dari uji normalitas didapat bahwa kedua data
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan statistik parametrik yaitu uji korelasi pearson

product moment.

Riduwan (2009: 217) menyatakan bahwa kegunaan uji pearson product moment
adalah untuk mencari hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
Maka dari itu, peneliti menggunakan uji korelasi pearson product moment untuk
mengetahui hubungan antara self-confidence dengan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Sumberejo tahun pelajaran 2021/2022.
Berikut rumus korelasi product moment yang diungkapkan Pearson:
iy -Gyey)

’ \/{nz x2 = )2 Hnzy* — E»?

r

Keterangan:
xy = Angka indeks korelasi r product moment
N = Jumlah sampel

2. XY =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y
> X = Jumlah keseluruhan skor X
>Y = Jumlah keseluruhan skor Y
(Sumber: Arifin, 2016: 254)

Dalam peneitian ini, untuk menghitung analisis korelasi pearson product

moment digunakan aplikasi SPSS 22. Setelah hasil r,, diketahui, selanjutnya
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dibandingkan dengan 74p.;. Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian
yaitu @ = 0,05 dan 7¢qpe; = T'(qn—2)-
Jika ryy > T¢qpe; maka Hy ditolak

Jika 7y, < T'¢qpe; maka Hy diterima

Analisis ini merupakan jawaban benar atau tidak benar terhadap hipotesis yang
diajukan. Adapun hipotesis pengujian korelasi yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu:

Hop: Tidak terdapat hubungan antara self-confidence siswa dengan kemampuan
berpikir kritis siswa pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sumberejo semester
ganjil tahun pelajaran 2021/2022.

H;: Terdapat hubungan antara self-confidence siswa dengan kemampuan berpikir
kritis siswa pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sumberejo semester ganjil

tahun pelajaran 2021/2022.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa

terdapat hubungan yang signifikan antara self-confidence dengan kemampuan

berpikir kritis siswa. Sehingga semakin tinggi self-confidence siswa maka

semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritis siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran-saran yang dapat

dikemukakan peneliti sebagai berikut:

1.

Kepada guru

Guru hendaknya dapat memperhatikan dan memberikan motivasi bagi siswa
yang memiliki self-confidence rendah agar lebih percaya diri. Selain itu, guru
hendaknya memfasilitasi siswa banyak latihan soal yang dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa.

. Kepada siswa

Siswa hendaknya meningkatkan self-confidence yang dimiliki dalam
pembelajaran matematika termasuk saat menghadapi ujian agar mampu

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.

. Kepada peneliti lain

a) Bagi pihak yang akan melakukan penelitian mengenai self-confidence dan
kemampuan berpikir kritis siswa secara daring, disarankan agar lebih
memperhatikan teknis dalam pembelajaran daring agar pengumpulan data

tidak melebihi tenggat waktu yang telah ditentukan.
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b) Apabila ingin memastikan siswa benar-benar mengisi angket sesuai dengan
keadaan mereka, disarankan untuk melakukan wawancara setelah pengisian
angket selesai.

c) Apabila ingin memastikan siswa mengerjakan tes kemampuan berpikir
kritis secara daring sesuai dengan kemampuan mereka, disarankan untuk

memberikan waktu perbutir soal dalam mengerjakan tes.
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